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Abstract: Character formation as a process of developing and strengthening traits, behaviors and values to 
form one's personality. This research aims to analyze the role of empiricism philosophy in student character 
building by identifying through environmental factors. The school of empiricism developed by John Locke 
emphasizes that individual development is more influenced by environmental factors than innate factors. 
The literature review method is used in this research. Data obtained through Google Scholar and using the 
Publish or Perish application contained 200 articles. After going through the selection process in accordance 
with 38 articles, of these 10 articles can be accessed. The results showed that students' character building is 
strongly influenced by direct experiences gained from the family, school, and community environments. The 
family environment as the first place to learn moral and social values plays an important role in forming the 
basis of student character. The role of teachers and social interactions in the community are also important 
factors in shaping student character. This research concludes that concrete experience is more effective in 
shaping students' character than theoretical learning. 
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Abstrak: Pembentukan karakteristik sebagai proses pengembangan dan penguatan sifat, perilaku dan nilai 
nilai untuk membentuk kepribadian seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang peran 
filsafat empirisme dalam pembentukan karakter siswa dengan mengindentifikasi melalui faktor lingkungan. 
Aliran empirisme yang dikembangkan oleh John Locke menekankan bahwa perkembangan individu lebih 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan daripada faktor bawaan. Metode literature riview digunakan dalam 
penelitian ini. Data yang diperoleh melalui Google Scholar dan menggunakan aplikasi Publish or Perish 
terdapatkan 200 artikel. Setelah melalui proses seleksi sesuai dengan terdapat 38 artikel, dari jumlah tersebut 
10 artikel dapat diakses. Hasil penelitian menunjukkan pembentukan karakter siswa sangat dipengaruhi oleh 
pengalaman langsung yang diperoleh dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Lingkungan 
keluarga sebagai tempat pertama untuk belajar nilai moral dan sosial berperan penting dalam 
membentukan dasar karakter siswa. Peran guru dan interaksi sosial di masyarakat juga menjadi faktor 
penting dalam membentuk karakter siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengalaman konkret lebih 
efektif dalam membentuk karakter siswa dibandingkan dengan pembelajaran teoritis. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Dahliyana (2011:6) karakter adalah jiwa yang abadi dan kokoh, setiap Tindakan ditentukan oleh 
prinsip prinsip atau pedoman dasar yang tetap. Karakter merujuk pada kumpulan sifat, perilaku, motivasi, dan 
ketrampilan, sementara karakteristik adalah manifestasi dari perkembangan positif setiap individu. Setiap orang 
mempunyai potensi karakter yang baik sejak lahir, namun potensi tersebut harus secara terus menerus dibina melalui 
sosialisasi dan pendidikan karakter sejak dini. Pembentukan karakter siswa untuk peningkatan kualitas manusia 
ditentukan oleh karakter yang ditampilkan. Oleh karena itu, kegiatan pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 
sumber daya manusia yang cerdas dan memiliki karakter yang baik (Sagala, 2013). Adanya pendidikan karakter ini 
siswa dapat menjadi cerdas dalam berfikir maupun dalam mengontrol emosi sebagai bekal untuk mempersiapkan 
siswa menghadapi kedepannya. 

Karakter yang kuat tidak hanya berkontribusi kepada pencapaian akademis, tetapi juga untuk membentuk 
kepribadian yang mampu berinteraksi secara positif, serta untuk mengembangkan sikap tanggung jawab dan 
beretika. Berbagai faktor dapat mempengaruhi pembentukan karakter, lingkungan keluarga menjadi faktor pertama 
yang mempengaruhi pembentukan karakter siswa. Sebagai lingkungan pertama, keluarga berkontribusi besar dalam 
perkembangan karakter anak. Di era saat ini, lingkungan sekolah juga merupakan kunci utama dalam memotivasi 
peserta didik untuk aktif ke sekolah, belajar akan lebih menyenangkan di lingkungan sekolah yang positif serta 
memberikan perkembangan pada pendidikan di negara ini (Asari et al., 2019). Pendidikan lingkungan hidup dapat 
membentuk karakter anggota sekolah untuk menghargai nilai-nilai melalui berbagai kegiatan, seperti kepedulian 
terhadap sesame, lingkungan, beragama, serta melatih keberanian dan kreativitas lainnya (Nada et al., 2021). 

Pembentukan karakter siswa di sekolah merupakan aspek penting dalam sistem pendidikan yang bertujuan 
untuk menciptakan individu yang memiliki nilai nilai moral yang kuat. Pendidikan karakter disekolah harus di sekolah 
harus digabungkan ke dalam kurikulum dan kegiatan sehari hari siswa. Peran guru sangat penting dalam proses 
pembentukan karakter siswa, sebagai pendidik harus mampu menanamkan nilai nilai karakter melalui metode 
pembelajaran yang kreatif dan berinovatif. Pembentukan karakter siswa tidak hanya pada lingkungan sekolah dan 
keluarga, tetapi juga melibatkan masyarakat. Kerja sama antara masyarakat dan peneliti dapat secara holistic 
mengembangkan pendidikan karakter sebagi ketrampilan (Narvaez, D., Bock, T., Endicott, L., & Lies, J. (2004)). Program 
program sosial yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut terlibat dalam kegiatan kemasyarakatan, 
dengan keterlibatan kegiatan sosial ini akan menambah pengalaman siswa dan membentuk karakter yang lebih 
baik.Pembentukan karakter siswa ini sejalan dengan pemikiran empirisme yang menekankan pengetahuan 
didapatkan melalui pengalaman dan pengamatan. 

Teori pembentukan karakter menekankan bahwa pemdidikan karakter harus dimulai sejak dini dimana 
karakter merupakan jiwa kuat dan berpengaruh pada Tindakan individu seperti yang diungkapkan oleh Dahliyana 
(2011). Teori empirisme yang dikemukakan oleh John Locke, menyatakan bahwa individu dilahirkan tanpa bakat 
tertentu dan bahwa pengalaman serta pengamatan adalah kunci untuk membentuk karakter. Selain itu, teori 
Pendidikan holistic menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab keluarga dan 
sekolah, tetapi juga masyarakat, yang berkontribusi terhadap pengalaman belajar siswa. Dan teori kecerdasan 
emosional menyoroti pentingnya kemampuan individu dalam mengelola emosi, yang dapat meningkatkan 
keberhasilan akademis dan interaksi sosial sebagaimana dijelaskan oleh Meilan Siadari (2018). Penelitian ini 
menggabungkan berbagai teori yang menekankan tentang pentingnya lingkungan dalam pembentukan karakter dan 
nilai nilai yang kuat pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan filsafat empirisme dalam 
pembentukan karakter siswa dengan mengidentifikasi peran lingkungan, keluarga, sekolah, dan masyarakat. Selain 
itu, penelitian ini juga mengevaluasi pentingnya pendidikan karakter dalam sistem pendidikan termasuk integrasi 
nilai-nilai moral dalam pembelajaran di sekolah. Penelitian ini berupaya untuk memahami dan menganalisis 
pendidikan karakter dilihat dari sudut pandang filsafat empirisme. 
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METODE 
Penulisan penelitian ini dengan menggunakan metode literature riview. Data yang diperoleh melalui Google 

Scholar dan menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan mencari sesuai tema penelitian ini “Pembentukan 
Karakter dalam Sudut Pandang Filsafat Empirisme“ rentang tahun 2020 hingga 2024. Dari pencariaan ini ditemukan 
sebanyak 200 artikel yang sesuai dengan tema. Setelah melalui proses seleksi sesuai dengan tema terdapat 38 artikel, 
dari jumlah tersebut 10 artikel dapat diakses secara penuh. Setelah itu melakukan analisis artikel artikel dengan cara 
mencatat beberapa poin yang terdapat di artikel. Poin poin ini seperti definisi karakter berdasarkan sudut pandang 
filsafat empirisme, faktor faktor yang memengaruhi pembentukan karakter untuk menjawab tujuan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aliran empirisme yang dikemukan oleh John Locke (1632-1704) bahwa “Perkembangan individu manusia 
hanya dipengaruhi oleh satu faktor yaitu faktor lingkungan”. Tokoh aliran empirisme ialah john locke, mengatakan 
bahwa anak yang lahir ke dunia bagaikan kertas putih yang masih bersih, yang belum terisi makna artinya anak 
tersebut sejak lahir tidak memiliki bakat atau kemampuan tertentu (Purwanto, 2006 :16), Teori yang terkenal “Tabulae 
Rasae”. Pemikiran empirisme adalah karakter siswa yang terbentuk melalui pengalaman dan pengamatan mereka 
terhadap lingkungan. Pendekatan ini memberikan pengalaman langsung yang mendorong siswa untuk aktif dan 
memahami lebih dalam tentang nilai nilai yang diajarkan. 

Aliran empirisme menekankan pentingnya stimulasi eksternal dalam perkembangan manusia, aliran ini 
berpendapat bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh lingkungan, sementara faktor bawaan yang dibawa sejak 
lahir dianggap kurang signifikan. Jadi secara keseluruhan berpendapat faktor lingkungan lah yang mempengaruh, hal 
hal dasar yang dimiliki manusia tidak memiliki peran sama sekali (ronil & Permana, 2022). Pahlov juga menyimpulkan 
bahwa hasil eksperimennya yang diterapkan pada manusia bahwa proses belajar terjadi Ketika rangsangan yang 
dikondisikan disajikan (M. Hamis, 2002:74). Pendekatan empirisme yang dijelaskan dalam artikel ini menegaskan 
bahwa pengalaman langsung yang diperoleh siswa dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sangat 
pempengaruhi pembentukan karakter mereka. Pengalaman pengalaman ini memberikan siswa keseempatan untuk 
belajar tentang nilai nilai moral, etika, dan norma norma sosial yang penting dalam kehidupan mereka. Dengan 
mengalami secara langsung, siswa akan dapat lebih mudah memahami dan menginternaliasi nilai nilai tersebut 
dibandingkan hanya dengan memperlajari secara teoritis. 

Motivasi belajar adalah dorongan baik dari dalam maupun luar diri anak untuk memberikan tujuan dan arah 
dalam proses pembelajaran, serta berpengaruh di dalamnya (Masni, 2015). Pendekatan empirisme ini mendorong 
siswa untuk belajar melalui interaksi aktif dengan lingkungan mereka, sehingga mereka dapat memahami konsekuensi 
dari Tindakan mereka dan bertanggung jawab atas keputusan yang mereka buat. Pembentukan karakter siswa ini 
juga sejalan dengan pemikiran empirisme yang menekankan pengetahuan yang didapatkan melalui pengalam dan 
pengamatan 

Tabel 1. Artikel penelitian yang menjadi acuan penelitian ini 
 

No Metode Judul jurnal dan Tahun Penulis Hasil 

1. Survei Efektivitas Manajemen 
Pendidikan Dalam Membentuk 
Karakter Diri (2023) 

Akhmad
 Sya
fi’i, Muhammad 
Saied, Arif Rohman 
Hakim 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa manajemen pendidikan 
yang efektif berpengaruh positif 
dan signifikan
 terhadap 
pembentukan karakter individu 
di kalangan peserta didik. 
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2. Kualitatif Pendidikan Karakter Siswa 
Sekolah Dasae dalam Perspektif 
Islam (2024) 

Yudistita,
 Ilh
am Suwandi, 
Muchamad Rifki 

Hasil penelitian ini adalah 
pentingnya integrasi nilai nilai 
Islam dalam Pendidikan karakter 
di sekolah dasar untuk 
menciptakan generasi yang 
memiliki moralitas tinggi sesuai 
ajaran Islam 

3. Kualitatif dan 
Deskriptif 

Upaya Guru Mengembangkan 
Karakter Peserta Didik Sekolah 
Dasar Melalui Pendidikan Ramah 
Anak 

Wahyu Titis Kholifah Hasil penelitin ini menunjukan 
bahwa upaya guru dalam 
mengembangkan karakter 
peserta didik melalui pendidikan 
yang ramah anak memiliki 
dampak yang signifikan, dan 
peran guru sangat penting dalam 
membentuk karakteristik peserta 
didik didunia pendidikan 

4. Kuantitatif dan 
Deskriptif 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua 
Terhadap Pembentukan karakter 
Religius Siswa Sekolah Dasar 
Islam Terpadu 

Ochita Ratna
 Sari, Trisni 
Handayani 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara pola asuh orang 
tua dengan karakter religious 
siswa. 

5. Observasi, 
Wawancara dan 
Dokumentasi 

Membentuk Karakter Religius 
dengan Pembiasaan Perilaku 
Religi di Sekolah : Studi di SMA 
Negeri 3 Ponorogo 

Lyna Dwi Muya 
Syaroh,
 Z
eni Murtafiati 
Mizani 

Hasil penelitian ini adalah 
tentang membentuk karakter 
religious di SMA Negeri 3 
Ponorogo dengan pelaksanaan 
pembiasaan secara terprogram. 

Pembentukan karakter pada usia dini merupakan masa yang kritis artinya jika pada usia dini gagal dalan 
menanamkan karakter, maka akan membentuk pribadi yang bermasalah pada dewasa. Penanaman karakter atau 
moral pada anak usia sekolah melalui pendidikan karakter adalah kunci utama untuk membangun bangsa 
(Suwandayani, 2017). Dengan kecerdasan emosional yang dimiliki siswa, dapat mengatasi berbagai rintangan untuk 
mencapai kesuksesan di bidang akademis (Meilan, 2018). Berbagai faktor dapat mempengaruhi pembentukan 
karakter seperti faktor keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. Lingkungan keluarga memiliki 
peranan yang penting dalam pembentukan karakter siswa, karena keluarga merupakan tempat pertama di mana anak 
mendapatkan pengalaman awal mengenai nilai-nilai moral, norma sosial, dan interaksi dengan orang lain. Orang tua 
berperan sebagai model utama bagi anak-anak mereka. Sebagai lingkungan pertama, keluarga berkontribusi besar 
dalam perkembangan karakter anak. 

Orang tua adalah pendidikan pertama dalam kehidupan anak dan menjadi panutan bagi anak. Pendidikan 
yang didapat dirumah merupakan dasar untuk mengikuti pendidikan sekolah (Isnaini martuti & Isna, 2021). Orang 
tua juga harus hadir sebagai pendamping aktif dalam aktivitas anak-anak mereka, dengan memberikan contoh 
perilaku yang baik dan nilai-nilai moral yang kuat, orang tua dapat membantu anak-anak mereka membangun dasar 
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karakter yang positif. Namun, dalam beberapa kasus, kurangnya perhatian dan keterlibatan orang tua dalam 
kehidupan anak dapat menyebabkan masalah dalam pembentukan karakter. Lingkungan keluarga yang tidak 
mendukung, seperti adanya konflik, kekerasan, atau ketidakstabilan emosional, dapat memengaruhi perkembangan 
karakter anak secara negatif.Selain keluarga. 

Selain keluarga, pendidikan di sekolah juga memiliki peran yang penting dalam membentuk karakter siswa. 
Terutama peran guru sangat penting dalam membentuk karakter siswa untuk menghadapi Pendidikan abad 21 (Dewi, 
R, E., & Alam, A, A, (2020). Masa prasekolah adalah masa bagi anak untuk membangun setiap perkembangan yang 
dimiliki dan dibantu oleh orang sekitarnya. Dalam masa inilah orang tua dan para pendidik membantu anak untuk 
membangun perkembangan ketrampilan, sikap, pengetahuan dan daya cipta, tak luput dari Pendidikan karakter. 
Semua itu dilakukan agar anak mampu menyelesaikan diri dengan lingkungan sekitarnya (Ritonga & Sutapa, 2020). 
Guru sebagai pendidik memiliki peranan yang vital dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa. 
Melalui metode pengajaran yang kreatif dan inovatif, guru dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, empati, serta rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain. Pendidikan karakter yang 
diterapkan di sekolah dapat diintegrasikan dalam kurikulum atau melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang 
melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas sosial. 

Lingkungan masyarakat juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. 
Pengalaman siswa di masyarakat, seperti partisipasi dalam kegiatan sosial atau interaksi dengan berbagai kelompok 
sosial, membantu mereka memahami nilai-nilai sosial dan norma yang berlaku di lingkungan mereka. Kegiatan-
kegiatan yang melibatkan siswa secara langsung dalam kehidupan bermasyarakat, seperti program kerja bakti, 
kegiatan amal, atau kegiatan keagamaan, dapat memperkaya pengalaman mereka dalam berinteraksi dengan orang 
lain serta memperkuat karakter moral mereka. Dalam konteks ini, siswa diajarkan untuk menjadi anggota masyarakat 
yang bertanggung jawab, yang tidak hanya memikirkan kepentingan pribadi tetapi juga kepentingan bersama. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pembentukan 
karakter siswa merupakan aspek penting dalam pendidikan,yang dipengaruhi oleh faktor keluarga,sekolah,dan 
lingkungan masyarakat.Pemikiran empirisme,yang menekankan pengetahuan diperoleh melalui 
pengalaman,memiliki relevansi dalam proses pembentukan karakter ini. Dalam konteks pendidikan,pendekatan 
empiris mendorong siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung,sehingga dapat memahami nilai-nilai moral 
dan sosial yang diajarkan.Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi nilai moral dalam pembelajaran serta peran 
guru dan lingkungan sekolah yang positif dalam membentuk karakter siswa yang tidak hanya pintar secara akademis, 
tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi, hal ini sangat diperlukan oleh siswa agar seorang siswa memiliki 
sikap bertanggung jawab,memiliki etika yang baik,dan mampu mengendalikan emosi dengan baik agar kuat untuk 
mengahadapi tantangan di masa depan. 
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